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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tahap perkembangan 
kognitif Piaget dalam operasi logis yang dikaji menurut tingkat kemampuan 
matematika siswa kelas IX di SMP Negeri 11 Pontianak. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus. 
Subjek penelitian ini terdiri 30 siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 
1) perkembangan kognitif siswa tingkat kemampuan atas telah berada pada 
tahap formal akhir dengan pemahaman yang tinggi untuk tiap tipe operasi 
logis, meliputi: klasifikasi, seriasi, perkalian logis, kompensasi, proporsi, 
probabilititas, dan korelasi; 2) perkembangan kognitif siswa tingkat 
kemampuan menengah telah berada pada tahap formal akhir dengan 
pemahaman yang tinggi untuk tiap tipe operasi logis, klasifikasi, seriasi, 
perkalian logis, kompensasi, proporsi, korelasi dan pemahaman yang cukup 
untuk tipe probabilitas; dan 3) perkembangan kognitif siswa tingkat 
kemampuan bawah telah berada pada tahap formal awal dengan pemahaman 
yang cukup untuk tipe operasi logis klasifikasi, seriasi, perkalian logis, 
kompensasi dan pemahaman yang kurang untuk tipe proporsi, probablitas  
dan korelasi. 
Kata kunci: Perkembangan kognitif, Teori Piaget, Operasi Logis  
 
Abstract: This research aim to explain the Piaget’s stage of cognitive 
development in logical operations are assessed according to the level of math 
skills in grade IX SMP Negeri 11 Pontianak. The method used is descriptive 
research with case studies. The subject consist of 30 students. The result of 
data analysis showed that: 1) cognitive development of student’s mathematical 
ability level upper have been at the stage of late formal with high 
understanding for each type of logical operations including classification, 
seriation, logical multiplication, compensation, proportionality, probability, 
and correlation; 2)  cognitive development of student’s mathematical ability 
level middle have been at the stage of late formal with high understanding for 
type of logical operations including classification, seriation, logical 
multiplication, compensation, proportionality, correlation and sufficient 
understanding for probability type; 3) cognitive development of student’s 
mathematical ability level lower have been at the stage of early formal with 
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sufficient understanding for type of logical operations including classification, 
seriation, logical multiplication, compensation, and low understanding for 
proportionality, probability, and correlation.   
 
Keyword: Cognitive development, Piaget’s Theory, Logical Operations 
 
ognitif merupakan satu di antara aspek penting dalam perkembangan peserta 
didik yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran dan sangat 
menentukan keberhasilan siswa di sekolah. Guru sebagai tenaga kependidikan yang 
bertanggung jawab melaksanakan interaksi edukatif didalam kelas, perlu memiliki 
pemahaman yang mendalam mengenai perkembangan kognitif peserta didiknya. 
Seperti yang dijelaskan dalam prinsip pengajaran, mengajar matematika yang efektif 
memerlukan pemahaman tentang apa yang siswa tahu dan mendukung mereka belajar 
dengan baik. Dengan bekal pemahaman tersebut, guru akan memberikan layanan 
pendidikan atau melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
kognitif peserta didik yang dihadapinya. 
Sama halnya dengan sejumlah aspek perkembangan kognitif lainnya 
kemampuan kognitif anak juga mengalami perkembangan tahap demi tahap menuju 
kesempurnaannya. Menurut Nur (2004) bahwa tidak seorang siswa pun dapat 
melompati suatu tahap, meskipun mereka melewati tahapan tersebut dengan 
kecepatan berbeda-beda. Sejalan dengan pendapat Nur dalam kaitannya dengan 
perkembangan kognitif, Santrock (2007: 245) mengatakan bahwa setiap tahapan 
Piaget berhubungan dengan usia siswa yang bersangkutan dan terdiri atas cara-cara 
pemikiran yang unik. Pada beberapa periode yang berbeda dari perkembangan 
mereka, anak-anak mampu melakukan berbagai jenis interaksi yang berbeda, dan 
sampai pada berbagai pemahaman yang berbeda. Disamping itu, NCTM (1999) juga 
menyatakan bahwa para siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, siswa 
secara aktif membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 
yang sudah dimilikinya (Students must learn mathematics with understanding, 
actively building new knowledge from experience and prior knowledge).  
Menurut Piaget (dalam Dahar, 2011) lebih lanjut menjelaskan bahwa setiap 
individu akan mengalami tahap perkembangan kognitif, dan siswa sekolah menengah 
pertama (SMP) di Indonesia dapat dikatakan berada pada tingkat perkembangan 
kognitif operasional formal, dikarenakan telah berusia rata-rata diatas 11 tahun. Pada 
tahap tersebut, anak-anak dapat melakukan perhitungan matematika, berpikir abstrak, 
dan menalar secara logis. Hal ini juga sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika 
SMP dalam Kurikulum 2013. Pembelajaran matematika diharapkan mampu 
memberikan pengalaman konkret-abstrak, membentuk kemampuan peserta didik 
dalam menyajikan gagasan dan pengetahuan konkret secara abstrak, menyelesaikan 
permasalahan abstrak yang terkait, dan berlatih berfikir rasional, kritis dan kreatif  
(Kemendikbud, 2013). Oleh karena itu, guru harus dapat menguasai perkembangan 
kognitif siswa dan menentukan jenis kemampuan yang dibutuhkan siswa untuk 
memahami materi pelajaran (Soemanto, 2006: 225). 
K 
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Kemampuan yang dimiliki siswa hendaknya dapat menyelesaikan masalah 
matematika yang diperoleh. Kondaklar (dalam Rofki 2012) menyatakan bahwa 
kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas 
dalam suatu pekerjaan. Berkaitan dengan penyelesaian masalah matematika, 
kemampuan yang dikaitkan adalah kemampuan matematika. Lestari  (2010: 38) 
menyatakan bahwa kemampuan matematika adalah kemampuan intelektual yang 
dimiliki anak dalam pembelajaran matematika. Siswa dalam satu kelas belum tentu 
dapat melakukan operasi pada tingkat yang sama. Dalam hal ini, guru harus 
memahami tingkat kemampuan siswa. Kemampuan siswa dibagi menjadi tiga, yaitu 
kemampuan atas, kemampuan menengah, dan kemampuan bawah. 
Namun disadari atau tidak, proses pendidikan di sekolah sekarang porsinya 
lebih pada transfer of knowledge saja. Keharusan yang tak dapat ditawar lagi bagi 
setiap pendidik yang kompeten dan profesional adalah melaksanakan profesinya 
sesuai dengan keadaan psikologis peserta didik. Para ahli psikologi dan pendidikan 
pada umumnya berkeyakinan bahwa dua orang anak (yang kembar sekalipun) tak 
pernah memiliki respon yang sama persis terhadap situasi belajar mengajar di sekolah 
(Syah, 2010:15). Anak-anak itu, seperti juga anak-anak lainnya, relatif berbeda dalam 
berkepribadian sebagaimana yang tampak dalam penampilan dan cara berpikir atau 
memecahkan masalah mereka masing-masing (Syah, 2010:15). 
Para pendidik khususnya para guru sekolah, sangat diharapkan memiliki 
pengetahuan psikologi pendidikan yang memadai agar dapat mendidik para siswa 
melalui proses belajar mengajar yang berdaya guna dan berhasil guna. Seperti yang 
didapat dari hasil penelitian Surya (2001), psikologi pendidikan memberi manfaat 
untuk membantu  para guru dan calon guru dalam mengembangkan pemahaman yang 
lebih baik mengenai pendidikan dan prosesnya. 
Pada kenyataan yang terjadi dilapangan, hanya sedikit siswa yang berhasil 
belajar matematika secara bermakna. Diduga pengetahuan tentang  perkembangan 
kognitif tidak dipakai oleh guru dalam mengajar dan kurangnya referensi guru 
mengenai perkembangan kognitif peserta didik. Atau bahkan tidak adanya waktu 
untuk mempelajari perkembangan kognitif peserta didik. Sehingga guru tidak mampu 
menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa. 
Guru tidak hanya menguasai perkembangan kognitif siswa tetapi harus 
mewujudkan perkembangan kognitif yang baik terhadap siswa. Untuk mewujudkan 
perkembangan kognitif yang baik, guru hendaknya melakukan pengkajian dan 
penelitian terhadap teori perkembangan kognitif yang telah ada. 
Berangkat dari hal tersebut, menjadi perlu mengkaji kembali tentang teori 
kognitif yang  dikemukakan oleh para tokohnya khususnya Jean Piaget konsepnya 
tentang Teori Perkembangan Kognitif (Cognitive Development). Tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tahap perkembangan kognitif Piaget 
dalam operasi logis yang dikaji menurut tingkat kemampuan matematika siswa kelas 
IX di SMP Negeri 11 Pontianak tahun pejalaran 2015/2016. 
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian 
studi kasus. Bentuk penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk mengungkap 
bagaimana tahap perkembangan kognitif matematika siswa kelas IX yang dikaji 
menurut tingkat kemampuan siswa di SMP Negeri 11 Pontianak berdasarkan Teori 
Piaget. 
Adapun subjek populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 11 
Pontianak kelas IX A yang terdiri dari 30 orang siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Tes tertulis yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal yang berkaitan dengan operasi logis di SMP. Sedangkan 
wawancara merupakan komunikasi langsung yang dilakukan setelah siswa 
menyelesaikan tes operasi logis untuk mengetahui perkembangan kognitif siswa 
sebagai responden dengan lebih mendalam. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh 
keterangan bahwa soal tes operasi logis valid. Hasil perhitungan reliabilitas adalah 
0,78. 
Ada tiga tahapan dalam penelitian ini, yaitu: 1) persiapan, 2) pelaksanaan, dan 
3) analisis data dan laporan. 
Pada tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan observasi dan pra riset di 
SMP Negeri 11 Pontianak; (2) Menyusun desain penelitian; (3) Seminar desain 
penelitian; (4) Menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal, soal tes operasi 
logis, kunci jawaban, dan pedoman penskoran; (5) Melakukan uji coba terbatas di 
SMP Kristen Immanuel Pontianak; (6) Menvalidasi instrumen penelitian; (7) 
Memperbaiki intrumen penelitian berdasarkan validasi intrumen; (8) Mengurus 
perizinan untuk melaksanakan uji coba soal di SMP Negeri 3 Sungai Ambawang; (9) 
Melakukan uji coba soal di SMP Negeri 3 Sungai Ambawang; (10) Menganalisis data 
hasil uji coba berbantuan software Anates dan (11) Memperbaiki soal penelitian 
berdasarkan hasil uji coba soal. 
Pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Mengurus perizinan ke SMP Negeri 
11 Pontianak; (2) Menentukan waktu penelitian bersama guru matematika kelas IX; 
(3) Memberikan tes operasi logis kepada siswa kelas IX A SMP Negeri 11 Pontianak; 
(4) Mengoreksi hasil tes tertulis dari jawaban siswa, penskoran, menganalisis dengan 
teknik analisis data yang sesuai dan (5) Mewawancarai 9 siswa, dengan ketentuan 
tiap tingkat kemampuan diwakili oleh 3 siswa. 
Pada tahap analisis data dan laporan, antara lain: (1) Mengumpulkan hasil 
data tes tertulis dan wawancara; (2) Melakukan analisis data kuantitatif berdasarkan 
hasil tes tertulis; (3) Melakukan analisis data kualitatif berdasarkan hasil tes tertulis 
dan wawancara; (4) Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan (5) Menyusun 
laporan Penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengolahan data 
adalah sebagai berikut: a) Memberikan hasil tes operasi logis masing-masing siswa; 
b) Mengklasifikasi tahap perkembangan kognitif Piaget siswa ditinjau dari tingkat 
kemampuan siswa dan c) Mendeskripsikan pemahaman siswa pada tiap tipe soal 
operasi logis Piaget.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memberikan skor dari tes 
operasi logis berdasarkan pedoman penskoran. Adapun skor yang diperoleh siswa 
dapat dilihat pada Diagram 1 berikut. 
 
Diagram 1 
Hasil Tes Operasi Logis 
  
Analisis data hasil tes ini dilakukan secara kualitatif, sehingga analisis akan 
disajikan dalam bentuk narasi yang menjabarkan perkembangan kognitif siswa dalam 
operasi logis berdasarkan Teori Piaget. Penjabaran tersebut dilakukan berdasarkan 
hasil jawaban siswa. 
Data hasil tes operasi logis disajikan dalam tiap tingkatan dan dapat dilihat 
pada Diagram 2 berikut. 
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Diagram 2  
Hasil Tes Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan Siswa 
 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang berada pada tingkat 
kemampuan atas sebanyak 8 orang atau 26%. Jumlah siswa yang berada pada tingkat 
kemampuan menengah mencapai 15 orang atau 50%. Untuk tingkat kemampuan 
bawah, yaitu sebanyak 7 orang atau 24%. 
Selanjutnya, untuk tahap perkembangan kognitif Piaget siswa diklasifikasikan 
berdasarkan tingkat kemampuan matematika seperti yang disajikan dalam Tabel 1 
berikut.  
Tabel 1 
Tahap Perkembangan Kognitif Piaget Siswa Ditinjau dari Kemampuan 
Matematika 
Tingkat 
Kemampuan 
Tahap Perkembangan Kognitif Piaget 
Konkret 
Awal 
Konkret  
Akhir 
Formal  
Awal 
Formal 
Akhir 
Kemampuan 
Atas 
- - - 8 
Kemampuan 
Menengah 
- - - 15  
Kemampuan 
Bawah 
- - 7 - 
  
Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa siswa kemampuan atas yang 
berjumlah 15 siswa atau 15% telah berada pada tahap formal akhir, siswa 
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kemampuan tengah yang berjumlah 8 orang atau 26% telah berada pada tahap formal 
akhir, dan siswa kemampuan bawah yang berjumlah 7 orang atau 24% telah berada 
pada tahap formal awal. 
Langkah selanjutnya setiap indikator per tipe soal dihitung banyak siswa yang 
memperoleh skor 4, 3, 2, 1 dan 0.  Rata-rata pemahaman siswa terhadap tiap tipe soal 
disajikan dalam tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2 
Pemahaman Siswa Tiap Tipe Operasi Logis 
Operasi Logis 
Piaget 
No. Soal Rata-rata Kategori 
Klasifikasi 1 3,6 Pemahaman Tinggi 
Seriasi 2 3,7 Pemahaman Tinggi 
Perkalian logis 3 2,6 Pemahaman Cukup 
Proporsi  4 3,5 Pemahaman Tinggi 
Kompensasi 5 4 Pemahaman Tinggi 
Probabilitas 6 2,6 Pemahaman Cukup 
Korelasi 7 3,2 Pemahaman Tinggi 
 
 Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pemahaman siswa tinggi pada tipe soal 
klasifikasi, seriasi, kompensasi, proporsi dan korelasi. Sedangkan pemahaman siswa 
pada tipe soal perkalian logis dan korelasi tergolong cukup. Jika diurut lagi 
berdasarkan rata-rata pemahaman siswa terhadap tipe soal operasi logis maka tipe 
soal yang lebih dipahami siswa adalah proporsi (3,8), seriasi (3,7), klasifikasi (3,6), 
kompensasi (3,2), korelasi (3,2), perkalian logis (2,6), dan probabilitas (2,6). 
Rendahnya pemahaman siswa terhadap soal-soal yang diujikan berdampak 
negatif terhadap perkembangan kognitifnya. Apabila dilihat rata-rata pemahaman 
siswa berdasarkan tingkat kemampuannya diperoleh data sebagai berikut.  
 
Tabel 3 
Rata-rata Pemahaman Siswa pada Tiap Tipe Soal Operasi Logis 
Operasi Logis 
Piaget 
Tingkat Kemampuan Siswa 
Kemampuan 
Atas 
Kemampuan 
Menengah 
Kemampuan 
Bawah 
Klasifikasi 4 3,93 3,14 
Seriasi 4 4 3 
Perkalian logis 3,875 2,8 0,85 
Proporsi 4 3,66 2,85 
Kompensasi 4 4 4 
Probabilitas 4 2,4 1,42 
Korelasi 4 3,73 1,14 
Rerata  3,98 3,49 2,91 
Pemahaman Tinggi Tinggi Cukup 
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Pembahasan 
 Dari temuan penelitian dapat diketahui bahwa 76% siswa kelas IX A di SMP 
Negeri 11 Pontianak telah mencapai tahap berpikir formal. Jika dilihat berdasarkan 
tingkat kemampuan (atas, menengah dan bawah) sebagai berikut:  
1. Siswa tingkat kemampuan atas telah berada pada tahap formal akhir. Siswa sudah 
dapat berpikir abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari 
informasi yang tersedia. Selain itu, siswa sudah mampu menguasai ketujuh 
operasi logis, yaitu: klasifikasi, seriasi, perkalian logis, kompensasi, proporsi, 
probabilitas dan korelasi dengan pemahaman tiap soal tergolong tinggi.  
2. siswa tingkat kemampuan menengah berada pada tahap formal akhir. Siswa pada 
tahap ini rata-rata menguasai enam operasi logis. Satu di antara operasi yang 
kurang dikuasai siswa pada tingkat kemampuan menengah ini adalah tipe 
probabilitas.  
3. siswa tingkat kemampuan bawah berada pada tahap formal awal. Siswa pada 
tahap ini hanya menguasai 4 operasi logis dengan tipe yang berbeda-beda. 
Pemahaman siswa terhadap soal operasi logis tergolong cukup. 
 Berdasarkan hasil wawancara, siswa pada tingkat kemampuan atas mampu 
mengemukakan ide-ide matematis mereka secara lisan maupun tulisan. Siswa sudah 
dapat berpikir abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi 
yang tersedia. Hal tersebut juga diungkapkan oleh NCTM (2000). Ketika siswa 
ditantang untuk berpikir dan memberikan alasan tentang matematika serta untuk 
mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan atau 
tertulis, mereka belajar untuk menjelas dan meyakinkan. Mendengarkan penjelasan 
dari orang lain memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
pemahaman mereka sendiri (NCTM, 2000: 60). Semakin banyak siswa 
mengemukakan ide-ide matematis mereka maka semakin tinggi pemahaman yang 
dimiliki oleh siswa. 
Berbeda dengan siswa pada tingkat kemampuan atas yang memiliki 
kemampuan yang lebih dalam matematika. Pada siswa tingkat kemampuan 
menengah, pembelajaran yang dihadirkan guru teridenfikasi kurang menyentuh aspek 
kognitif siswa. Guru kebanyakkan memberikan perlakuan yang sama kepada semua 
siswa. Padahal kemampuan siswa berbeda-beda dalam mempelajari matematika.  
Saat wawancara, ketidakpahaman siswa tingkat kemampuan bawah tampak 
pada soal yang membutuhkan penalaran. Seperti tipe soal perkalian logis, siswa 
belum mampu menafsirkan masalah kontekstual yang sering terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan kata lain, siswa belum mampu mengoperasikan kaidah-kaidah 
logika formal yang tidak terikat lagi oleh objek-objek yang bersifat konkret. Ini 
menunjukkan siswa kurang terbiasa melakukan penalaran. Siswa banyak yang tidak 
mampu ketika diberikan soal yang menuntut kemampuan siswa untuk berpikir lebih 
jauh. Hal ini menjadi pekerjaan penting bagi guru. Guru perlu memberikan latihan 
untuk siswa dalam melakukan penalaran dan pemecahan masalah. 
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Pembelajaran matematika perlu diberikan dengan soal matematika yang 
membutuhkan penalaran, mencoba-coba, cara penyelesaian tunggal, jawab tak 
tunggal, dan/atau cara penyelesaian tak trivial, yang memicu keingintahuan siswa 
pada gagasan-gagasan matematika yang berkaitan (Wardhani, 2011: 58). Untuk itu, 
semua siswa seharusnya dapat terlibat dalam pembelajaran seperti ini. 
Ketidakpahaman siswa tingkat kemampuan bawah juga tampak dalam tipe 
soal korelasi. Siswa belum memiliki kemampuan untuk mengembangkan suatu 
kemungkinan berdasarkan dua atau lebih kemungkinan yang ada. Sehingga 
keterampilan berpikir siswa masih rendah. Siswa sama sekali tidak dapat melihat 
hubungan-hubungan dan informasi yang ada pada soal. 
Perkembangan kognitif menurut Piaget adalah kemampuan untuk 
merepresentasikan dan melakukan operasi logis dalam representasi konsep yang 
berdasar pada kenyataan. Dari temuan penelitian dapat diketahui bahwa 76% siswa 
kelas IX A di SMP Negeri 11 Pontianak telah mencapai tahap berpikir formal. Hal ini 
bersesuaian dengan teori perkembangan Piaget yang mengatakan siswa SMP telah 
berada pada tahap berpikir formal. Tidak seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Hinduan dan Liliasari, 2002: 10), melalui tes CFIT (Cultural Fair Intelligence Test) 
penelitian ini menemukan bahwa masih banyak siswa SMP di Jawa Barat yang belum 
mencapai tahap berpikir formal. 
Perkembangan kognitif dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu kedewasaan, 
pengalaman fisik, pengalaman logiko matematik, transmisi sosial, dan proses 
ekuilibrasi (Dahar, 2011). Pengetahuan logiko matematik dikonstruksi dalam pikiran 
anak. Setiap anak harus membangun sendiri pengetahuan-pengetahuan itu melaui 
operasi-operasi. Seperti siswa tingkat kemampuan atas dalam kategori ini mampu 
menunjukkan pemahaman yang tinggi pada tiap operasi logis, menggunakan skema 
kognitif yang memfasilitasi pemecahan masalah, memilih dan menggunakan strategi 
solusi yang tepat, dan berhasil mencapai jawaban yang benar. 
Selain faktor-faktor tersebut, perlu diingat bahwa perkembangan kognitif 
siswa juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Lingkungan fisik tempat anak-anak 
tinggal dan belajar membentuk pengalaman berpikir mereka. Sehingga faktor 
lingkungan yang diakomodasi dalam rancang bangun soal tampak dari jawaban 
siswa. Pada umumnya siswa sudah mampu merespon istilah-istilah khusus yang 
terdapat dalam soal. 
Menurut Ruseffendi (2006) bahwa sebaran umur setiap tahap dalam Teori 
Piaget adalah rata-rata dan mungkin terdapat perbedaan antara anak yang satu dengan 
anak yang lain dari suatu masyarakat. Hal ini dapat menjelaskan ketidakmerataan 
perkembangan kognitif siswa di berbagai tempat. Pola perkembangan ini makin 
tinggi didaerah perkotaan dan makin rendah didaerah pedesaan. Seperti uji coba yang 
peneliti lakukan di SMP Negeri 3 Ambawang dan SMP Kristen Immanuel Pontianak 
terdapat perkembangan kognitif yang sangat mencolok. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan masalah, hasil analisis data, dan pembahasannya diperoleh 
sebagai berikut: 1) Perkembangan kognitif matematika siswa tingkat kemampuan atas 
telah berada pada tahap formal akhir dengan pemahaman yang tinggi untuk tiap tipe 
operasi logis, yaitu: klasifikasi, seriasi, perkalian logis, kompensasi, proporsi, 
probabilititas, dan korelasi; 2) Perkembangan kognitif matematika siswa tingkat 
kemampuan menengah telah berada pada tahap formal akhir dengan pemahaman 
yang tinggi untuk tiap tipe operasi logis, klasifikasi, seriasi, perkalian logis, 
kompensasi, proporsi, korelasi dan pemahaman yang cukup untuk tipe probabilitas; 
dan 3) Perkembangan kognitif matematika siswa tingkat kemampuan bawah telah 
berada pada tahap formal formal awal dengan pemahaman yang cukup untuk tipe 
operasi logis klasifikasi, seriasi, perkalian logis, kompensasi dan pemahaman yang 
kurang untuk tipe proporsi  dan korelasi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini 
disarankan sebagai berikut: 1) Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi rujukan cara 
penilaian dan mengembangkan insterumen penilaian serupa untuk mengukur 
kemampuan siswa khususnya pada mata pelajaran matematika; 2) Bagi siswa-siswi 
kelas IX SMP Negeri 11 Pontianak, hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk 
mengetahui potensi dan kelemahan sehingga siswa tahu bagian-bagian mana yang 
harus ditingkatkan lagi; dan 3) Bagi peneliti lainnya, dapat melaksanakan penelitian 
lanjutan berupa pengaruh faktor genetik terhadap perkembangan kognitif matematika 
siswa.  
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